BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konflik antara lsrael dan Palesting merupakan salah satu  konflik
berkepanjangan yang menjadi perhatian global selama lebih dan tujuh dekade.
Konflik ini mencerminkan perebuton wilayah dan kekuassan sekaligus menjadi
simbol ketimpangan politik global, knlmilﬁmm modem, don pelanggaran hak
asasi manusia (Chomsky & P__ pé. 15: H*H'mek ini kembali mengalami

eskalasi serus jﬂk tahun 2023, tepatnya sejuk bultn Oktober ketika serangan
militer nﬂmif dr.llw. oleh hm:l ke wilavah Jatur M.Semngan ni

mﬁhl&un nhmh!tmjmu berjatuhan dmﬂglm besar diantaranya
.thmga sipil termasuk perempuan dan anak-anak. Infrastruktur sipil seperti
rumah sakit, sekolah, dan tempai ibadah turut menjadi sasamn yang makin
memperbunsk krisis kemanusiaan ( Delia et al . 2024: 159-160). Situssi ini menuai
kecaman dari berbagai pihak di dunia internasional karena dinilai sebagai bentuk
ﬁnnMMm manusia dan tindskan genosida terhada:pmhmtﬁlﬂstma
Aksi kekemmsan yang dilakukan secarn sistematis femebut juga menvoroti
Hﬁq:mgmkelmﬂlm yang elstrim antam lsrael dan! Eﬂﬁﬁﬁ. di mana ‘dominasi
kekuasgan milier Israel kerap dibiarkon tanpa udm'jn Intervens: yang tegas dan
lem%m.k

Ketindaan intervensi yang tegas dari komunitas internasional tidak terlepas
dari dukungan politik, ekonomi, dan militer yang kuat dari Amerika Serikat
terhadap Israel. Amerika Serikat telah menjad; sekutu utamn Israel sejak tahun 1948
dengan rutin mﬂmbﬂﬁkm.ﬁ%ﬁm m{ﬁhrmﬂmnn}'n dengan nilai yang
mencapal milisran dolar dengan penambahan jumlah bantuan sebesar 3.5 miliar
dolar pasca agresi di bulan Oktober 2023 (Al jazeera. 2024). Dari aspek diplomatik.
Amerika Sertkat selaku anggots tetap Dewan Keamanan PBB terus memberkan
perlindungon kepada Israel melalui hak velo denpon menolak semua resolusi
perdamaian yang mengecam tindakan Israel terhadap Palesting {Mukhlas, 2024: 3-
4). Dukungan ini diperkuat oleh pengarub lobi-lobi politik seperti AIPAC
(dmerican fvael Public Affairs Committee) dan CUF] (Christians  United for



fsrael) yang turut mempengaruhi arah kebijakan luar negeri Amenka Senkat (Fitrd
& Fadlia, 2019: 3-5).

Ketimpangan kekuatan antara lsrael dan Palestina menjadi semakin
kompleks ketika dukimgan negara superpower seperti Amerka Senkat turut
melanggengkan dominasi dan mendorong pembungkaman terhadap mnarasi
golidaritas untuk  Palesting. Hal tersebut menimbulkan kegelisahan dalam
masyarakat sipil Amenl:n Serikat sendiri mmulm memperianyakan keadilan,
moralitas, dan posisi negaranya dalam knuﬁik i &mmung kritik dan gernkan
solidaritas d.lti berbagni kalangan termasuk masyormkat sipil, akademisi,
mahasiswa, dan aktivis hak asasi manusia. Kemudian, ﬂuhmp.u untuk rakyat
Palésting juga muncul dari paro musisi untuk ferus menyuarakan keadilan,
kemanusisan, serta mengedukasi masvarakat melalui tirik-lirik yang kritis. Musik
sebagai bahasa universal sudah lama dikenal sebagai sarana penyampaian pesan
sosial, politik, dan kemanusiaan. Hal tersebut menjadikan suars para musisi selalu
dinaﬁfh& olel masyarakat apabila terdspat isu-isu sosial-politik .ym,g&-.:uﬁé.ng

rumai dibicarakan (Suwarto, 2024: $39), '

Di antura berbagai genre musik. rap/hip-hop menjadi salah safu medium

m.’.mﬂihlﬂm mnyuuraknn perlawmnan terhadap h:eWmmﬂlhﬂuﬂk mp
Amerjean_sejak era. 1970-an. tepataya di wulu}ﬂi Hmu. h.mr Yurb: untuk
mmmmmmduan si:tuﬁik,_m dan marginalisasi
{Fadil. 2022:15), Pesan dalam hgu ‘bergenre W&w disampaiken melalui
irama serta diperkuat oleh lirk yang lugas, fajam, ihtpolihs Dalam konteks
konflik Palesting, musik npmw pummﬁﬁp, dari hanya sebagai wadah
ekspresi politik domestik, menjelma sehagal simbol solidaritas yang melawan
konstruksi ideologis yang mengakar dalam kebijzkan luar negeri.

Salah satu contoh dari penggunaan musik rap sebagai sarana perlawanan
simbolis terhadap ketidakadilan Palestina adalah lagu berjudul Hind's Hall karya
rapper kawakan, Macklemore dengan nama asli Ben Haggerty. Judul Hind's Hall
sendiri merujuk pada gedung kampus Columbia University vang sempat diduduki
oleh mahasiswa sebagai bentuk protes terhadap dukungan universitas kepada Israel



(Infuse & Burga. 2024), Hind merupakan nama seorang anak Palestina berusia
enam tahun, Hind Rajab vang tewas akibal serangan beruntun dari tank militer
Israel sast hendok mengungsi bersama keluarganya. Macklemore secara gamblang
mengkritik pemerintah Amerika Senkat, kelompok lobi pro-lIsmel seperti AIPAC
dan CUFL sera industri musik dan media yvang dinilai bungkam terhadap
penderitaan rakyat Palestina, Lagu ini tidak hanya menjadi bentuk dukungan
terhadap masyarakat Palestina tetapi jugs alat untuk mengedukasi masyarakat luss
terkait realitas konflik yang ada, .

Disisi lain, Hind's Hall merupakan lagu bergenre fap/hip-hop yang dalam
sejarahnya i:mgmm masyarakat marginal yang menyerukan keadilan sosial
dan perubsthan khususnya di Amerika Serikat. Dalam tradisinya, musik rap akan
terus memberikan ruang perlawanan terhadap tirani dan selalu mendorong
masyarakat ern modern untuk mewujudkan dunia yang lebih adil dan manusiawi
(Hall, 2021: 102-103). Lirik-link yang membawa pesan moral tentang keadilan,
kebm_m_kemmusinnn tidak hanya sekedor HEII}"I.JEIIH}I'...[.I.I‘I ul]ithrﬂnb hﬁpi
juga nmmhﬂhml kesadaran publik untok bersikap knitis ferbadap Jmumm
wacana pro-lerael yang mengakar kuat di dalsm kebijakan dan media arus utama

Popularitas dan dampak sosial dan lagu Hind's Hall juga tercermin dari
tingginya angka penyebaran_dan interaksi di berbagai platform digital. Di
Instagram, video musik lagu ini telah meraih 3.4 juta suks, 285 ribu komentar, dan
1.6 juta kali dibagikan, sementara audio reels-nya telah digunakan sebanyak 34.4
ribu kali oleh pengguna lain dalam berbagai konten kreatif. Di YouTube, video lagu
ini telah ditonton lebih dni{.!jﬂa hﬂ, ﬁudl ﬂutﬁ:mmreummg Spotify, Hind's
Hall telah didengarkan sebanyak 49. ‘il'lﬂ'_zﬁ? kali hmgga kini. Macklemore juga
menunjukkan komitmen nyata terhadap perjuangan rakyat Palestina dengan
mendonasikon seluruh hasil pendapatan dari lagu MHied s Hali di semuoa platform
streaming kepada UNRWA (United MNations Relief and Works Agency) (Kadrou,
2024). Lembaga ini merupakan badan PBB yang bertanggung jawab memberikan
bantuan kemanusiaan bagi pengungsi Palestina yang selama ini mengalami krisis
pendanaan akibat tekanan politik global {Uzun, 2024: 30-31),



Kehadiran lagu Hinds Hall sebagai bentuk ekspresi  solidaritas
menunjukkan bagaimana musik dapat menjadi sarana representasi perfawanan
terhadap ketimpangan narasi dominan khususnya dolam konteks isu kemanusiaan
Palestina. Empati dan dukungan tercermin dalam lago ini, sekaligus digunakan
sebogai imstrumen normatif dalam pembentukan kesadaran publik vang kntis.
Dalam konteks Hubungan Internasional, fenomena ini penting dikaji karena
menampilkan peran aktor non-negar dalam Iqmymnpmknn nilai-nilai moral
universal dan mempengaruhi wacans pﬂik rli Jnu: ranah institusional formal.
Nilai-nilai seiﬂlilmﬂila.u, inti-penindasan, dan kebebasan yang tercermin dalam
lirk lnp i menjadi m dn'i hhluum nnrma.n.[y.mg mampu membentuk
mmplldﬂﬂ nembuik muang resistensi wmmmﬂslpﬂuk luar negeri
pro-lsrael di Amerika Serikat.

Meskipun musik telah lama digunokan sebagai medium advokasi dan kritik
sosial, knjian skademik yang secara spesifik mengaitkannya hﬂnm
kekuatan normatif dan wacana kontra-hegemoni terhadap isu  Palestina masih
terbatas, Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Fuad Reza Pablevi yang
mengonalisis lagn e Wil Not Go Down karya Michael Heart dalam konteks
advokasi kebebasan Gaza (Pahlevi, 2024: 598-603). Penelitian ferscbut berfokus
pada aspek komunikasi politik dalam lirik lagu scbagmi sarans cdukasi publik.
ﬂnmuu, I:telum. hn.nj.uk penelitian. yang mengeksplorasi. hngumm nilzi-nilai

: dalam mussik dapat berfungsi sebagai kekvatan simbolis
umiuk mgm w&m mmdnmgwm: kolektif.

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji
lagu Himd's Hall, vang Iﬂnrduﬁ tradisi musik mphip-hop dan memiliki akar
historis dalam nmn}uﬂ.ml;ﬂn keudakndjlnn serta membentuk identitas kolektif,
Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Hied s Hell

memformulasikan  perlawanan  terhadap dominasi narasi  pro-lsrael  dan
merepresentasikan kekuvatan normatif melalw ekspresi budaya populer. Tidak
hanya menelaah lirik sebagai teks, penelitian ini juga melihat konteks sosial, palitik,
dan budaya yang menyertainya scbagai bagian dari konstruksi makna dan rang
resistensi di Amerika Serikat. Dengan demikion, penelition ini menawarkan



perspektif baru  tenfang peran musisi sebagai aktor non-negara  dalam
mendistribusikan nitai-nilai meoral universal dan membentuk opini publik melalui
ekspresi simbolis. Lagu Hind s Hall menjadi bukti babwa musik dapat melampaw
batas hiburan dan menjelma sebagai kekuatan normatif vang membentuk kesadaran
kolektif dan solidantas sipil.

Secara teorilis, peneliian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
mormative power dan wacana l:nnua.-bw kontemporer dalam Hubungan
Internasional, khuﬂnglu dnlammﬂat bagaimana medin budaya seperti musik
dapat memainkan perin dalam men asik niht-uﬂﬂ‘mpml dan membeniuk
narasi _tandingan m ﬂmﬁuﬁn polmk. Secarn praktisy. penelitian ini
mmihrﬁn gambaran Iﬂmng ‘hagaimana  akior mqgnm memanfaatkan
kekuatan simbolis budaya populer untuk w np.ml publik dan
meneiptakan solidaritas global terhadap isu kemanusinan,

Berdasarkan latar belukong fersebul. penelitian ini kemudisn mencoba
untuk menganalisis lebih dalam bagaimana lagy Hind's Hail mmpﬂﬁnltﬂ
perlswanan dan merepresentasikan kekuatan normatif dalam mmdumngﬂli&mm;
sipil masyarakat Amenka Serikat terhadap isu kemanusiaan di Palestina. Penelitian
ini dihorpkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep
nogmative power dan kaitannya dengan wacans kantra-hegemoni dalam ranah

hubungan_internasional serta memperluas pemahaman terhadup. fungsi politik
Pudaya populer daam - globl.

1.2 Pertanyaan Riset

Berdasarkan lataf Belakang yang felah dipaparkan, maka penelitian ini
bertujuan  untuk  menjawab p-erlnn}nm Elupimauﬂ lagu Himd's Hall
mengartikulasikan perlawanan dan merepresentasikan kekuntan normatif dalam
mendorong solidaritas sipil terhadap isu kemanusiaan Palestina di Amerika Serikat?

1.3 Tujuan Fenelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana lago Himd s Hell
karya Macklemore mengartikulasikan perlawanan dan merepresentasikan kekuatan



normatif dalam mendorong solidaritas sipil masyarakat Amerika Serikat terhadap
isu kemanusiaan di Palestina. Melalui analisis wacana kritis, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana musik dapat menjadi media penyampaian nilsi-niloi
moral universal, membentuk narasi tandingan. sertn membangun ruang resistensi
terhadap dominasi politik hegemoni.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun penelitian'ini diharapkan dapat menghadirkan manfaat baik secara
teoritis maupun proktis, diontaranyn:

1.4.1 Manfaat Teoritls

Penclition ini  diharapkan dapat memberikan keniribusi terhadap
pengembangan teori dalam studi Hubungan Internasional, dengan. menyoroti
konsep marmative power, wacana kontra-hegemoni, dan peran ekspresi budaya
populer seperti musik dalam pembentukan aksi kolektif. Dengan menyoroti musik
iy w madia ekspresi nilai-nilai moral dan politik, penelitinn ini juga
dﬂumphndmﬂ memperkaya wocana gerakan sosial dalam dimensi nen
p—

1.4.2 Manfaat Praktls

Eﬂcmpkul. penelitian ini memberikan pemakiaman tentang bagaimana
- sehugai alat komunikasi sosial-politik dapat mempengaruhi opini publik dan
mmuiumﬂg ketorlibatan masvarakal sipil dalam isu kemanusiasn internasional.

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan rajukan bagi aktivis, akademisi, hingga
pembust kebijakan dalam memetakan potensi budava populer sebagai sarana

advokasi dan perlawanan terhadap ketidakadilan global.

1.5 Sistematika Kepenullsan
Penelitian ini dibagi ke dalam lima bab utama yang disusun secam
sistematis sebagai berikut:



Bab I Pendahuluan: Bab ini berisi pendahuluan yang mencakup latar
belakang, pertanyaan riset, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan penelitian secara keseluruhan.

Bab 11 Tinjauan Pustaka: Peneliti membahas tinjauan pustaka yang terdiri
dari landasan teoritis menggunakan pendekatan yang relevan dengan penelitian
yaitu teori mormative power oleh lan Manners dan wacana kontra-hegemoni oleh
Emesto Laclu dan Chﬂnml Mouffe. Sel ini juga menyvajikan penalitian

tmmm&hﬁkmmm
pummmmmwam asi peran
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